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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kinerja keuangan daerah 

Pemerintah Kabupaten Sleman tahun anggaran 2020-2023. Jenis penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analitis, serta 

memanfaatkan data sekunder berupa Laporan Realisasi (LRA) Kabupaten Sleman 

pada periode tersebut. Kinerja keuangan pemerintah daerah dihitung menggunakan 

rasio-rasio keuangan daerah, meliputi rasio kemandirian keuangan daerah, rasio 

ketergantungan keuangan daerah, rasio derajat desentralisasi keuangan daerah, 

rasio efisiensi Pendapatan Asli Daerah (PAD), serta rasio efektivitas PAD. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan Kabupaten Sleman secara umum 

belum optimal. Tingkat kemandirian keuangan daerah Kabupaten Sleman periode 

2020-2023 masih berada pada kategori kinerja sedang dengan pola hubungan 

partisipatif, dengan rata-rata rasio sebesar 51%. Sementara itu, ketergantungan 

terhadap dana transfer dari pemerintah pusat dan provinsi masih tergolong sangat 

tinggi, dengan rata-rata rasio sebesar 65%. Derajat desentralisasi keuangan daerah 

menunjukkan kinerja sedang, dengan rata-rata rasio sebesar 33%. Meskipun 

demikian, efisiensi PAD tergolong sangat efisien dengan rata-rata rasio sebesar 4%, 

dan efektivitas PAD tergolong sangat efektif dengan rata-rata sebesar 107%. 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun efisiensi dan efektivitas PAD telah baik, 

kemampuan daerah dalam mendanai kebutuhan pemerintahan secara mandiri masih 

perlu ditingkatkan. 

Kata kunci: Kinerja keuangan daerah, kemandirian keuangan daerah, 

ketergantungan keuangan daerah, derajat desentralisasi keuangan 

daerah, efisiensi PAD, efektivitas PAD. 
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DAFTAR ISTILAH 

Otonomi Daerah. Hak, wewenang, serta tanggung jawab yang dimiliki oleh 

wilayah otonomi dalam menyelenggarakan kewenangan pemerintahan dan 

kebutuhan publik setempat sesuai hukum dan aturan yang terkait. 

Analisis Rasio Keuangan. Suatu perhitungan yang menggunakan laporan 

keuangan digunakan untuk menilai kondisi kinerja fiskal pemerintah daerah. 

Pemerintah Kabupaten Sleman. Badan pemerintahan yang melaksanakan fungsi 

pemerintahan serta bertanggung jawab dalam pengelolaan keuangan daerah di 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Pemerintah Daerah. Pihak yang memimpin pelaksanaan fungsi pemerintahan 

daerah berdasarkan kewenangan otonom. 

Kepala Daerah. Pemimpin pemerintah daerah yang bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan fungsi pemerintahan. 

Asas Otonomi. Asas yang memberikan kewenangan kepada daerah untuk 

mengelola serta menjalankan fungsi pemerintahan sendiri guna meningkatkan 

pelayanan dan kesejahteraan masyarakat. 

Tugas Pembantuan. Pelimpahan kewenangan oleh pemerintah pusat kepada 

pemerintah daerah untuk melaksanakan tugas-tugas sesuai penetapan dari pusat. 

APBD. Agenda keuangan tahunan yang disusun oleh pemerintah daerah, ditinjau 

serta disetujui oleh pemerintah daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

(DPRD), serta ditetapkan melalui perda. 

PAD. Peneimaan yang diperoleh dari kekayaan daerah, seperti pajak daerah, 

retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, serta lain-lain 

pendapatan daerah yang sah. 

Pendapatan Transfer. Penerimaan yang berasal dari transfer pemerintah pusat 

atau pemerintah daerah lainnya. 

Lain-lain Pendapatan yang Sah. Penerimaan yang berasal dari sumber selain 

PAD dan pendapatan transfer. 

Belanja Daerah. Pengeluaran dari Rekening Kas Umum Daerah (RKUD) yang 

tidak perlu dikembalikan. 

Belanja Operasi. Pengeluaran anggaran untuk mendanai kegiatan rutin dan jangka 

pendek. 

Belanja Modal. Pengeluaran yang digunakan untuk memperoleh aset tetap dan aset 

lainnya yang memiliki manfaat selama lebih dari satu periode. 

Belanja Tak Terduga. Pengeluaran anggaran untuk situasi mendesak yang sulit 

dipresiksi. 

Belanja Transfer. Pengeluaran anggaran yang digunakan untuk memberikan 

bantuan kepada pihak ketiga. 

Pembiayaan Daerah. Dana yang perlu dibayarkan kembali dan/atau dana yang 

akan dibelanjakan. 
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LRA. Komponen laporan keuangan pemerintah yang memberikan gambaran 

tentang perbandingan antara realisasi dan anggaran dalam suatu periode tertentu. 

Pajak Provinsi. Pajak daerah yang pemungutannya dilakukan oleh pemerintah 

daerah tingkat provinsi. 

Pajak Kabupaten/Kota. Pajak daerah yang pemungutannya dilakukan oleh 

pemerintah daerah tingkat kabupaten. 

Retribusi Daerah. Pendapatan yang bersumber dari pungutan yang ditetapkan 

pemerintah daerah sebagai bentuk pembayaran atas jasa atau izin tertentu yang 

diberikan kepada individu maupun badan usaha. 

Hibah. Penerimaan yang berasal dari pemerintah lembaga lainnya, baik dalam 

bentuk uang, barang, maupun jasa. 

Kinerja Keuangan Daerah. Gambaran tingkat pencapaian dalam pengelolaan 

keuangan atas pelaksanaan program, kegiatan, dan kebijakan. 

Rasio Kemandirian Keuangan Daerah. Seberapa baik suatu daerah dapat 

membiayai operasi pemerintahannya sendiri tanpa bergantung pada dana luar. 

Rasio Ketergantungan Keuangan Daerah. Seberapa besar pemerintah daerah 

bergantung pada pendapatan transfer dari pemerintah pusat maupun pemerintah 

provinsi. 

Rasio Derajat Desentralisasi Keuangan Daerah. Seberapa besar peran PAD 

dalam mendukung total pendapatan daerah. 

Rasio Efisiensi PAD. Seberapa besar biaya pengumpulan PAD dibandingkan 

dengan jumlah PAD yang sebenarnya terkumpul. 

Rasio Efektivitas PAD. Sejauh mana pemerintah daerah mampu mengumpulkan 

pendapatan sesuai dengan yang telah dianggarkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


